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A. Definisi  Manajemen 

Manajemen adalah istilah yang berkaitan dengan 

organisasi, perusahaan atau badan usaha. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), arti manajemen adalah penggunaan 

sumber daya efektif untuk mencapai sasaran. Selain itu, arti lain 

dari manajemen adalah pimpinan yang bertanggung jawab atas 

jalannya perusahaan dan organisasi. Secara keilmuan 

manajemen diartikan sebagai proses yang mengatur 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien 

sesuai dengan ilmu pengetahuan dan seni untuk mencapai 

tujuan tertentu. Manajemen adalah suatu seni atau prinsip yang 

berkaitan dengan pengorganisasian, seperti menyusun 

perencanaan, membangun organisasi dan pengorganisasiannya, 

pergerakan, serta pengendalian atau pengawasan. Manajemen 

merupakan suatu proses yang sistematis dalam 

pengorganisasian sehingga dapat dilakukan pengendalian dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kata 'manajemen' berasal dari bahasa Inggris yakni 

'manage' yang memiliki arti mengatur, merencanakan, 

mengelola, mengusahakan, dan memimpin. Secara etimologis, 

manajemen merupakan seni untuk melaksanakan dan 

mengatur. Hal tersebut yang mendasari manajemen sebagai seni 

mengelola dan mengatur agar tersusun secara rapi. Istilah 

manajemen tersebut biasanya diidentikan dengan dunia bisnis 

dan perkantoran. Manajemen sangat dibutuhkan agar tujuan 

pribadi atau organisasi bisa tercapai. Manajemen juga sangat 
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keterampilan yang berbeda dan sesuai dengan tingkat yang 

menjadi tanggung jawab dari seorang manajer. 

Keterampilan – keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menjadi seorang manajer, yaitu sebagai berikut : 

1) Keterampilan Konseptual, yaitu keterampilan atau 

kemampuan mental untuk mengkoordinasikan dan 

mengintegrasikan seluruh kepentingan dan kegiatan 

organisasi. Keterampilan ini menjadi syarat harus dimiliki 

dan dikuasai oleh seorang manajer pada tingkat puncak. 

2) Keterampilan Kemanusiaan, yaitu kemampuan untuk 

bekerja dengan memahami dan memotivasi orang lain, baik 

individu ataupun kelompok. Keterampilan ini menjadi 

syarat harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang manajer 

pada tingkat menegah. 

3) Keterampilan Administratif, yaitu seluruh ketrampilan 

yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan kepegawaian dan pengawasan. Keterampilan 

ini menjadi syarat harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang 

manajer pada semua tingkatan. 

4) Keterampilan Teknik, yaitu kemampuan untuk 

menggunakan peralatan-peralatan atau teknik – teknik dari 

bidang tertentu seperti akuntansi, produksi, penjualan atau 

permesinan dan sebagainya. Keterampilan ini menjadi 

syarat harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang manajer 

pada tingkat lini pertama. 
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A. Asal Mula Ilmu Manajemen 

Manajemen adalah salah satu ilmu pengetahuan yang 

berkembang sekitar abad ke-19. Pada saat itu tedapat tulisan-

tulisan mengenai Manajemen, seperti karya John Robert 

Beishline yang berjuang menyelesaikan permasalahan-

permasalahan Manajemen. Dalam hal tersebut, John Robert 

Beishline membagikan Manajemen menjadi tiga kelompok, 

yaitu:  

1. Manajemen Konvensional  

Manajemen Konvensional sebagian ahli juga 

menyebutnya dengan dengan Manajemen Tradisional, sebab 

lebih mengacu pada tradisi, adat, kebiasaan, kultur atau hal-

hal yang dilakukan lebih dahulu dalam menentukan 

keputusan organisasi. Manajemen golongan ini, seorang 

manajer akan berperan sangat penting dalam menentukan 

keputusan, mencari solusi, dan percapaian tujuan organisasi. 

Namun kelemahan dari Manajemen Konvesional ini adalah 

manajer bekerja kurang efisien dan efektif.  

2. Manajemen Sistematis  

Manajemen Sistematis adalah suatu aktivitas yang 

melaksanakan Manajemen berdasarkan ilmu. Untuk 

mengatasi suatu masalah yang dihadapi organisasi, seorang 

manajer harus berperan menurut pengalaman pribadinya 

serta pengalaman orang lain. Artinya, kegiatan sebelumnya 

yang telah dilakukan bersama orang lain untuk 

menanganisuatu masalah dan mendapatkan hasil yang 
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Frederick Winslow Taylor. Gerakan ini ditandai oleh dua 

hal yaitu :  

• Berakhirnya status Administrasi dan Manajemen 

sebagai Seni (Art) dan menjadi Seni dan Ilmu 

Pengetahuan (Art dan Science).  

• Berakhirnya tahap sejarah dalam perkembangan 

Manajemen dan masuk kedalam tahap modern. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Baskara, I.G.K. (2013) Perkembangan Pemikiran Manajemen dari 

Gerakan Pemikiran Scientific Management Hingga Era 

Modern. Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis, dan 

Kewirausahaan, 7(2), 143-152  

Betts, S.C. (2003). Contingency Theory: Science or Technology? 

Journal of Business & Economics Research, 1(8), 123-130  

Gannon, D., Boguszak, A. (2013). Douglas McGregor’s: Theory X 

and Theory Y. CRIS Bulletin, 02, 895-93 Haque, A.U., Baloch, 

A. (2019). Management Theories: The Contribution of 

Contemporary Management Theorists in Tackling 

Contemporary Management Challenges. Journal of Yasar 

University, 14 (Special Issue), 156- 169  

Hewege, C.R. (2012). A Critique of the Mainstream Management 

Control Theory and the Way Forward. Sage Open, 1-11 

Imhanzenobe, J. (2021). A review of the Management Science 

theory and its application in contemporary businesses. 

African Journal of Business Management, 15(4), 133-138  

Jarašūnienėa, A., Sinkevičius, G., Mikalauskaitė, A. (2017). Analysis 

of Application Management Theories and Methods for 

Developing Railway Transport. 10th International Scientific 

Conference Transbaltica 2017: Transportation Science and 

Technology, 173-184  

Khorasani, S.T., Almasifard, M. (2017). Evolution of Management 

Theory within 20 Century: A Systemic Overview of Paradigm 



 

39 

Shifts in Management. International Review of Management 

and Marketing, 7(3), 134-137  

Koiri, Nur. (2019). Theoritical Framework, Falsasah dan Prinsip-

prinsip Dasar Ilmu Manajemen Pendidikan. Jurnal Tarbawi, 

16(1), 96-111 

Lina, Marliani (2019). Sejarah Perkembangan Administrasi Sebagai 

Seni dan Ilmu Pengetahuan. Dinamika: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Administrasi Negara, 6(4), 252-259  

Lynch, T.D., Cruise, P.L. (2006). Handbook of Organizational 

Theory and Management: The Philosophycal Approach. 

Taylor and Francis.  

Lukitaningsih, Ambar, (2012). Kontribusi Ilmu Manajemen dalam 

Pengembangan Customer Relationship Management (CRM). 

Jurnal MAKSIPRENEUR, 2(1), 20-39  

Olarewaju, A.D., George, O.J. (2014). Management Theories and its 

Application in Organisations: The Nigerian Experience. The 

British Academy of Management (BAM) 2014 Conference 

Proceedings, 1-18  

Rokhyati, Isnaeni. (2014). Perkembangan Teori Manajemen dari 

Pemikiran Scientific Management hingga Era Modern Suatu 

Tinjauan Pustaka. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. 15(2), 1-20  

Rusmini. (2017). Psikologi Manajemen. Jambi: Pusaka Jambi Suci, 

N.M. (2019). The Evolution of Management Thouht. Prospek: 

Jurnal Manajemen dan Bisnis, 1(1), 7-15  

Supeno, Eko. (2012). Evolusi Pemikiran Manajemen: Sebuah 

Tinjauan Wren dan Bedeian. Jejaring Administrasi Publik, 

4(1), 54-62 

 

  



 

40 

TENTANG PENULIS 

 

IKA PRATIWI, S.Pd., MM., lahir 

di Nganjuk, 6 November 1985 

merupakan putra ke - 1 dari 2 

bersaudara. Adalah putra dari 

pasangan Bapak Kemad Karno 

(alm) dan Ibu Salbiyah. Beragama 

Islam, kewarganegaraan 

Indonesia, bertempat tinggal di 

Puri Serang Hijau Blok G3 No 6 RT. 

06 RW. 15 Kelurahan Banjarsari 

Kec. Cipocok Jaya Kota Serang.  

Menyelesaikan pendidikan dasar di SDN Sukoreko 1, lulus pada 

tahun 1997, pendidikan menengah pertama di SMPN 4 Nganjuk, 

lulus pada tahun 2000, pendidikan Sekolah Menengah Atas di 

SMAN 1 Gondang Nganjuk. lulus pada tahun 2003, pendidikan S1 

Sarjana Pendidikan Fisika, lulus tahun 2007, pendidikan S2 

Magister Manajemen Universitas Bina Bangsa Banten, lulus pada 

tahun 2021. Saat ini berprofesi sebagai Dosen Tetap di Universitas 

Bina Bangsa dan juga menjabat sebagai Kepala Bidang Pendidikan 

di Yayasan Bina Bangsa Serang yang menaungi Sekolah Islam 

Terpadu (PAUD, SDIT, dan SMPIT Bina Bangsa).  

email: ikapratiwix0s@gmail.com   

mailto:ikapratiwix0s@gmail.com


 

41 

BAB 

3  

 

Setiap organisasi atau lembaga, baik itu organisasi bersekala 

makro maupun bersekala mikro membutuhkan interaksi dengan 

lingkungan dimanapun organisasi atau lembaga itu menetap. 

Organisasi akan menyesesuaikan dengan lingkungan yang ada, ia 

akan mengalami perubahan-perubahan, akan terlihat dengan 

perubahan itu mana organisasi yang mampu bertahan dan mana 

organisasi yang tidak mampu bertahan. Hanya organisasi yang 

mampu beradaptasi dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungannya yang akan mampu bertahan hidup. Begitupun 

sebaliknya, jika organisasi tidak mampu beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan lingkungan, maka sudah dapat dipastikan 

keberlangsungan organisasi tersebut akan hanya tinggal nama. 

Perlu di pahami bahwa lingkungan organisasi merupakan sebuah 

kekuatan yang memiliki pengaruh, baik secara langsung ataupun 

tidak langsung terhadap keberadaan organisasi. 

Ada terma lingkungan yang penulis akan kemukakan di sini, 

yaitu Robbins dan  Coutler (1999) bahwa lingkungan merujuk pada 

organisasi-organisai atau kekuatan-kekuatan yang posisinya di luar 

organisasi tersebut yang secara kemampuan memberikan pengaruh 

pada kinerja organisasi tersebut. Dari sini maka beberapa penulis 

mengelompokkan lingkungan organisasi kepada dua jenis Internal 

dan Lingkungan Eksternal. 

Kegiatan dalam manajemen suatu organisasi atau 

perusahaan tidak hanya memusatkan pada kegiatan di dalam 

lingkungan (intern) organisasi, tetapi juga memperhatikan 

pengaruh lingkungan luar (extern) organisasi. Seorang manajer 

MANAJEMEN DAN 

LINGKUNGANNYA 
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tambang pada umumnya terletak di daerah faktor produksi 

alamnya.  
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A. Pengertian Perencanaan 

Fungsi dalam manajemen dikenal dengan planning, 

organizing, actuating, controlling (POAC). Perencanaan atau 

planning merupakan fungsi yang paling mendasar dalam 

manajemen. Artinya perencanaan merupakan kegiatan pertama 

yang harus dilakukan sebelum penerapan fungsi-fungsi 

manajemen yang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), perencanaan merujuk pada proses, cara, merencanakan 

(merancangkan). Menurut George R. Terry, perencanaan adalah 

planning is the selecting and relating of facts and the making and using 

of assumption regarding the future in the visualization and formulation 

of proposed activities believed necessary to achieve desired results 

(perencanaan adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

menghubung-hubungkan antara fakta yang satu dengan yang 

lain, kemudian membuat perkiraan dan peramalan tentang 

keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang akan datang 

yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang 

dikehendaki).   

Widodo menjelaskan perencanaan (planning) dalam 

fungsi manajemen merupakan langkah menetapkan tujuan 

mulai dari aktifitas, aktor yang mengeksekusi, dan cara/ teknik 

yang digunakan, diatur dalam proses ini. Kemudian menurut 

Krisnandi perencanaan dalam fungsi manajemen merupakan 

proses untuk mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, 

yaitu dengan menerapkan tindakan-tindakan yang strategis. Jika 

disimpulkan, maka perencanaan dalam fungsi manajemen 

PERENCANAAN 

(PLANNING) 
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A. Pengertian Organisasi 

Organisasi berasal dari bahasa Yunani Organon, yang 

berarti “alat” (tool). Kata ini termasuk ke Bahasa Latin, menjadi 

organizatio dan kemudian ke Bahasa Perancis (abad ke-14) 

menjadi Organization. 

Organisasi merupakan satu kesatuan yang utuh yang 

secara sadar dikoordinasikan secara sistematis dengan 

pembatasan ruang lingkup tertentu yang telah menjadi 

kesepakatan bersama untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Beberapa orang yang terlibat dalam suatu organisasi akan 

selalu mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lain, 

secara terus menerus. Sekelompok orang ini akan terus 

melakukan adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan tujuan-

tujuan yang harus dicapai dalam organisasi. 

Adanya organisasi bertujuan untuk mencapai sesuatu. 

“sesuatu” itu merupakan tujuan dan tujuan, biasanya tidak 

dicapai oleh individu-individu yang bekerja sendiri, atau jika 

mungkin hal tersebut dicapai secara lebih efisien melalui usaha 

kelompok. 

  

PENGORGANISASIAN 
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Sistem terbuka mengutamakan adanya interaksi atau 

hubungan yang berkelangsungan dengan lingkungannya. 

Dengan demikian, sistem ini akan mencapai suatu tingkat 

dinamika tertentu atau keseimbangan yang dinamis. 

Sementara itu, sistem ini masih mempunyai kemampuan 

yang berkelanjutan untuk melangsungkan kerja dan 

melakukan transformasi ke pihak lain. Organisasi dipandang 

sebagai hal yang dinamis yang senantiasa berubah, bukannya 

sebagai mesin yang gerak operasinya ajek, rutin, dan statis. 

Bahan-bahan masukan yang berasal dari lingkungan, 

diterima oleh organisasi. Kemudian organisasi tersebut 

memproses sebagai salah satu kegiatannya untuk mencapai 

tujuan organisasi. Hasil pemerosesan ini dikirim dan 

diterima oleh lingkungan baik berupa barang atau jasa 

pelayanan. Dan akhirnya masyarakat dapat merasakan kerja 

organisasi sebagai unsur lingkungan organisasi.  
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A. Pendahuluan  

Memahami manusia perlu dilakukan untuk melihat 

karakter personal. Pada dasarnya setiap manusia itu memiliki 

keunikan masing-masing, memiliki karakter yang berbeda yang 

dibentuk oleh lingkungan, pengalaman, pendidikan dan lain-lai 

n. Karakter-karakter tersebutlah yang muncul dalam perilaku 

individu (Fahmi et al., 2023). Perilaku individu adalah suatu 

reaksi yang dimiliki oleh seseorang terhadap segala sesuatu 

yang dilihat, dirasa dan dipahami untuk selanjutnya terbentuk 

dalam perbuatan dan sikap. Penilaian perilaku dapat dicermati 

melalui berbagai pendekatan, seperti pengamatan yang detail, 

evaluasi, serangkaian tes tertentu, dll. 

Pemahaman    atas perilaku  individu sangatlah  penting,  

dengan memahami  perilaku   individu   yang   lain, seperti rekan 

kerja, atasan, bawahan, baik di lingkungan organisasi maupun 

di lingkungan  masyarakat  umum  maka  kita akan  dapat  

berfikir,  bersikap  dan  bertindak dengan   tepat, sehingga 

komunikasi   akan berlangsung   secara   efektif   dan   efisien. 

Dengan  begitu  maka  tujuan  organisasi  akan dapat   tercapai. 

Perilaku individu adalah elemen penting bagi organisasi, 

sehingga penting untuk dapat memahami perilaku individu. 

Manajer seharusnya mampu memahmi perilaku bawahannya, 

demikian juga sebaliknya. Dengan memahami perilaku individu 

maka anda dapat memahami alasan dari tindakan yang 

dilakukan seseorang. Mengenali perilaku individu juga dapat 

menghindari kesalah pahaman dalam berkomunikasi. Selain itu 

PERILAKU INDIVIDU 
DALAM ORGANISASI 
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g. Kepuasan kerja, kepuasan kerja mempengaruhi produktifitas 

atau kinerja karyawan, semakin puas individu tersebut 

dalam bekerja maka akan betah berada dalam organisasi, dan 

bila individu tidak puas maka akan mempengaruhi 

kinerjanya, seperti berhenti kerja atau selalu terlambat 

datang. 

h. Stress, stresss dapat mengakibatkan tidak sinkronnya mental 

dan fisik individu, yang bisa menyebabkan menjadi tidak 

produktif individu tersebut dalam organisasi. 
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A. Latar belakang 

Sebagai hasil dari perluasan ekonomi pengetahuan yang 

cepat, hambatan untuk transmisi informasi telah dipatahkan, 

dan ide serta metode bisnis baru telah diperkenalkan pada saat 

yang bersamaan (Yang, 2022). Selain itu, cara berpikir  para 

pemilik perusahaan telah bergeser, yang telah meningkatkan 

kesadaran mereka akan pentingnya sumber daya manusia 

(Suseno, 2017 dan  Palos-sanchez, et al. 2022).  

Oswald (2022) juga telah memberikan bukti melalui 

operasi bisnis aktual bahwa setiap generasi sumber daya 

manusia memainkan peran penting dalam kemajuan produksi 

dan memastikan pelaksanaan strategi bisnis yang dirumuskan 

untuk organisasi. Manajemen sumber daya manusia 

dihadapkan dengan semakin banyak masalah sebagai akibat 

dari kemajuan masyarakat yang tak henti-hentinya Pereira 

(2023).  

Hal ini termasuk juga kesulitan yang ditimbulkan oleh 

diversifikasi struktural dan diversifikasi persaingan (Suseno, 

2021).  Sebagaimana diungkapkan oleh  Giudice (2022)  bahwa 

pada era ekonomi informasi ini, ide-ide manajemen barat yang 

canggih memiliki dampak signifikan pada sistem pengetahuan 

manajemen konvensional, dan signifikansi sumber daya 

manusia organisasi telah menghasilkan peningkatan penekanan 

pada peran yang dimainkan sumber daya manusia dalam 

manajemen. Argumen ini  mendukung semakin tuntutan untuk 

segera menerapan strategi inovatif.  

PERSPEKTIF ARTIFICIAL 
INTELIGENT  DALAM 

MSDM  KONTEMPORER 
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undang-undang hak sumber daya manusia (SDM) untuk 

mengontrol interaksi antara pengusaha dan karyawan  

mengarah pada pengembangan fungsi HRM dalam organisasi. 

Akibatnya, fokus tradisional awal adalah pada hubungan tenaga 

kerja dan pengelolaan sumber daya manusia. 
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A. Pengertian Pengarahan (Directing)  

Pengarahan merupakan salah satu aspek penting dalam 
manajemen dan kepemimpinan yang berperan dalam 
mengarahkan dan memotivasi individu atau kelompok dalam 
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini, pengarahan 
mencakup pengaturan dan penyelarasan aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan oleh para anggota tim atau karyawan agar 
sejalan dengan visi, misi, dan tujuan organisasi.   

Setelah struktur organisasi ditetapkan, orang-orangnya 
ditentukan. Langkah selanjutnya adalah membuat bagaimana 
orang-orang tersebut bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 
Manajer perlu “mengarahkan” orang-orang tersebut. Lebih 
spesifik lagi pengarahan meliputi kegiatan memberi pengarahan 

(directing), memengaruhi orang lain (influencing), dan 
memotivasi orang tersebut untuk bekerja (motivating). 
Pengarahan biasanya dikatakan sebagai kegiatan manajemen 
yang paling menantang dan paling penting karena langsung 
berhadapan dengan manusia (Hanafi, 2015). Lebih lajut 
dijelaskan bagaimana membuat orang lain bekerja untuk tujuan 
organisasi merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Manajer 
harus mampu menciptakan suasana (atmosfer) yang bisa 
mendorong orang untuk bekerja. Cara yang dipakai mungkin 
sangat berlainan dari satu organisasi ke organisasi lain. 
Microsoft, perusahaan pembuat perangkat lunak (software) di 
Amerika Serikat, membuat suasana kerja yang sangat longgar. 
Karyawan yang terdiri atas para programmer tidak mempunyai 
jam kerja tertentu. Mereka dapat masuk dan keluar kapan saja 
dan biasanya justru keluar kantor malam hari. Mereka tidak 

PENGARAHAN 

(DIRECTING) 
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A. Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan atau perilaku tertentu. Kekuatan ini 

disebut motif atau "driving force" yang memotivasi manusia 

untuk bertindak demi mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dorongan atau gerak jiwa juga merupakan bagian dari motivasi 

yang memengaruhi perilaku seseorang. Jadi, motivasi dan 

dorongan saling terkait dan memainkan peran penting dalam 

memotivasi orang untuk bertindak. Menurut Reeve, (2018), 

menjelaskan bahwa motivasi meliputi berbagai aspek dalam 

perilaku manusia yang dapat memotivasi atau menghambat 

seseorang untuk bertindak. Dalam konteks ini, motivasi adalah 

faktor yang memengaruhi keputusan seseorang untuk bertindak 

atau tidak bertindak. Oleh karena itu, memahami motivasi 

sangat penting dalam mengelola perilaku manusia baik dalam 

kehidupan pribadi maupun profesional. 

Motivasi dapat dijelaskan sebagai dorongan yang 

memotivasi seseorang untuk bertindak dan berperilaku. Dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, motivasi diartikan sebagai 

proses yang memberikan dorongan atau rangsangan bagi 

karyawan agar mereka merasa termotivasi untuk bekerja 

denganang hati dan tanpa merasa terbebani. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Saydam (2000) yang menyatakan bahwa 

motivasi dapat memengaruhi perilaku dan kinerja karyawan 

dalam bekerja. Menurut Usman, (2013) Motivasi ialah dorongan 

yang dimiliki seseorang untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif 
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mencakup hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan. 

Kebutuhan akan penghargaan diri mencakup pengakuan atas 

prestasi kerja. Sedangkan kebutuhan perwujudan diri mencakup 

kesempatan untuk mengembangkan potensi diri. Adapun 

indikator-indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja 

karyawan, adalah sebagi berikut:  

1. Kebutuhan fisik, adalah salah satu indikator motivasi kerja 

karyawan yang berkaitan dengan kebutuhan dasar tubuh 

seperti makanan, minuman, istirahat, dan kesehatan. Jika 

kebutuhan fisik karyawan terpenuhi, maka mereka akan 

lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik dan produktif. 

2. Kebutuhan rasa aman, adalah salah satu indikator motivasi 

kerja karyawan yang penting. Karyawan yang merasa aman 

dalam lingkungan kerja akan lebih termotivasi untuk bekerja 

dengan baik dan mencapai tujuan perusahaan.  

3. Kebutuhan sosial, adalah salah satu indikator motivasi kerja 

karyawan yang penting. Karyawan yang merasa diakui dan 

dihargai oleh rekan kerja dan atasan, serta memiliki 

hubungan yang baik dengan mereka, cenderung lebih 

termotivasi untuk bekerja dengan baik. Kebutuhan sosial 

juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan.   

4. Kebutuhan akan harga diri, adalah salah satu indikator 

motivasi kerja karyawan yang penting. Karyawan yang 

merasa dihargai dan diakui oleh atasan dan rekan kerja akan 

lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik dan mencapai 

hasil yang lebih baik.  
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A. Definisi Konflik dan Manajemen Konflik 
Asumsi orang mengenai konflik akan mempengaruhi 

gaya manajemen konflik orang ketika menghadapi situasi 

konflik. Apabila orang tersebut menjabat posisi kepemimpinan 

atau jabatan manajerial, maka hal itu akan mempengaruhi gaya 

kepemimpinan dan gaya manajemennya.  

Konflik dapat didefinisikan sebagai peristiwa sosial yang 

mengandung penentangan atau ketidaksetujuan (Lestari, 2012). 

Thomas (dalam Lestari, 2012) mendefinisikan konflik sebagai 

proses yang bermula saat salah satu pihak menganggap pihak 

lain menggagalkan atau berupaya menggagalkan 

kepentingannya. Situasi konflik dapat diketahui berdasarkan 

munculnya anggapan tentang ketidakcocokan tujuan dan upaya 

untuk mengontrol pilihan satu sama lain, yang membangkitkan 

perasaan dan perilaku untuk saling menentang. 

Erikson (dalam Lestari, 2012) kemudian menjelaskan 

bahwa konflik terjadi dalam tiga level. Level pertama konflik 

yang terjadi ketika kepribadian anak atau individu berhadapan 

dengan tuntutan orangtua atau masyarakat. Level kedua adalah 

konflik terjadi di dalam diri individu, misalnya antara percaya 

dan tidak percaya. Level ketiga adalah konflik yang terjadi 

dalam menentukan cara beradaptasi. 

Secara khusus konflik adalah: 1) suatu kondisi tanpa 

adanya keharmonisan; 2) suatu kondisi dimana terjadi suatu 

pertentangan; 3) suatu kondisi dimana tidak ada kesepakatan; 

MANAJEMEN 
KONFLIK 
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kenyamanan bisa bekerja secara penuh. Ditambah lagi dari 

ruang lingkup kerja juga lebih optimal. Dengan cara yang bijak 

dan bersikap tidak berat sebelah seorang manajer harus dapat 

mengambil keputusan terbaik untuk menyelesaikan konflik baik 

konflik internal ataupun konflik ekesternal. Penyelesaikan 

konflik yang tidak ada jalan keluarnya dan telah dilakukan 

mediasi antar pihak manajemen dengan karyawan ataupun 

dengan pihak eksternal maka harus dijadikan satu pelajaran 

tertentu dan harus ditulusi hal apa sajakah penyebabnya 

sehingga jalan keluar atau solusi tidak dapat ditemukan untuk 

menyelesaikan konflik tersebut.  
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A. Konsep Dasar Pengendalian Manajemen  

Pengendalian manajemen merupakan sebuah keharusan 

dalam suatu organisasi agar goal atau tujuan organisasi tersebut 

tercapai. Salah satu pandangan berargumentasi bahwa sistem 

pengendalian manajemen harus sesuai dengan strategi 

perusahaan. Suatu organisasi harus dapat dikendalikan dengan 

adanya perangkat-perangkat pada tempatnya untuk 

memastikan bahwa tujuan strategisnya dapat tercapai. Dalam 

suatu Sistem Pengendalian, terdapat empat Elemen 

Pengendalian, yang terdiri dari:  

1. Detektor (sensor), yakni upaya pencarian informasi untuk 

mengidentifikasi aktifitas-aktifitas  yang  terjadi  dalam 

proses yang sedang dikendalikan.  

2. Assesor/Selektor, yakni yang bertugas untuk 

membandingkan antara peristiwa yang aktual dengan 

beberapa standar atau ekspektasi-ekspektasi yang 

semestinya terjadi atau hal-hal yang diharapkan terjadi. 

3. Effektor, yakni pengubahan perilaku jika pihak assessor 

mengindikasikan kebutuhan untuk melakukan sebuah 

tindakan perubahan tersebut, yang tentunya perubahannya 

adalah kearah perbaikan.  

4. Jaringan Komunikasi/komunikator, yakni sosialisasi atau 

tindakan atas kebijakan-kebijakan dalam suatu 

pengendalian, seperti meneruskan informasi-informasi dari 

detektor ke assessor dan dari assessor ke effector.  
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tiap pusat pertanggung jawaban dan untuk organisasi 

secara keseluruhan. 

3. Operasi dan pengukuran 

Yaitu proses menjalankan program dan anggaran 

serta membandingkan antara data sesungguhnya dengan 

anggaran. 

4. Pelaporan dan Analisis 

Dalam tahap ini, dibuat laporan anggaran 

kemudian laporan tersebut di analisis dengan merinci 

varians serta faktor penyebabnya. 
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A. Definisi Kepemimpinan 

Kepemimpinan menjadi salah satu unsur terpenting 

dalam sebuah usaha gerak maju sebuah kelompak atau lembaga 

atau organisasi, baik level rendah hingga level tertinggi, unsur 

kepemimpinan merupakan sebuah kekuatan besar yang mampu 

menggerakkan perjuangan atau kegiatan menuju suksesnya 

sebuah organisasi. Namun, kepemimpinan sering sulit 

didefenisikan secara tepat. Oleh karena itu, banyak ahli mencoba 

memperkenalkan pengertian kepemimpinan sesuai dengan 

versi masing-masing. 

Beberapa pendapat ahli yang mencoba mendefinisikan 

mengenai konsep kepemimpinan antara lain 

Wahjosumidjo(2007) ; Kepemimpinan pada hakikatnya  adalah 

suatu yang melekat pada diri seorang pemimpin yang berupa 

sifat-sifat tertentu seperti: kepribadian (personality), 

kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability). 

Kepemimpinan juga sebagai rangkaian kegiatan (activity) 

pemimpin yang tidak dapat dipisahkan dengan kedudukan 

(posisi) serta gaya atau perilaku pemimpin itu sendiri. 

Kepemimpinan adalah proses antar hubungan atau interaksi 

antara pemimpin, pengikut, dan situasi. 

Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

yang kompleks dimana seorang pemimpin mempengaruhi 

bawahannya dalam melaksanakan dan mencapai visi, misi, dan 

tugas, atau objektif-objektif yang dengan itu membawa 

organisasi menjadi lebih maju dan bersatu.  

KEPEMIMPINAN 



 

184 

tinggi, dapat dipercaya, dan menginspirasi pengikutnya 

untuk bersikap sama. 

5. Membangun komunitas 

Pemimpin yang etis berpikir pada penguatan tim dan 

organisasi, dan berusaha untuk menumbuhkan kebersamaan 

berdasarkan nilai-nilai yang diterima seluruh anggota. 

Prinsipnya, tidak ada individu yang lebih penting dari 

sebuah tim. 

6. Menggunakan nilai sebagai landasan keputusan 

Pemimpin beretika mengambil keputusan dengan 

mempertimbangkan moral dan nilai-nilai organisasi, tidak 

berorientasi pada keuntungan sesaat. Meski sebuah pilihan 

tampak menjanjikan, namun jika melanggar kode etik 

organisasi, maka tidak akan pernah menjadi sebuah 

keputusan. 
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A. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Keputusan merupakan hasil pemecahan dalam suatu 

masalah yang harus dihadapi dengan tegas. Dalam Kamus 

Besar Ilmu Pengetahuan pengambilan keputusan (Decision 

Making) didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau 

kebijakan yang didasarkan atas kriteria tertentu. Proses ini 

meliputi dua alternatif atau lebih karena seandainya hanya 

terdapat satu alternatif tidak akan ada satu keputusan yang 

akan diambil. Menurut J.Reason, Pengambilan keputusan dapat 

dianggap sebagai suatu hasil atau keluaran dari proses mental 

atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur 

tindakan di antara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap 

proses pengambilan keputusan selalu menghasilkan satu 

pilihan final. 

Menurut G. R. Terry, pengambilan keputusan adalah 

sebagai pemilihan yang didasarkan kriteria tertentu atas dua 

atau lebih alternatif yang mungkin. Sedangkan Claude S. 

Goerge, Jr Mengatakan proses pengambilan keputusan itu 

dikerjakan oleh kebanyakan manajer berupa suatu kesadaran, 

kegiatan pemikiran yang termasuk pertimbangan, penilaian 

dan pemilihan diantara sejumlah alternatif. 

Ahli lain yaitu Horold dan Cyril O‟Donnell mengatakan 

bahwa pengambilan keputusan adalah pemilihan diantara 

alternatif mengenai suatu cara bertindak yaitu inti dari 

perencanaan, suatu rencana tidak dapat dikatakan tidak ada 

jika tidak ada keputusan, suatu sumber yang dapat dipercaya, 
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pemesanan barang, keputusan penagihan piutang, dan lain-

lain. 

2. Pengambilan keputusan tidak terprogram 

Menunjukkan proses yang berhubungan dengan 

masalah – masalah yang tidak jelas. Dengan kata lain, 

pengambilan keputusan jenis ini meliputi proses-proses 

pengambilan keputusan untuk menjawab masalah-masalah 

yang kurang dapat didefinisikan.  

Masalah-masalah ini umumnya bersifat kompleks, 

hanya sedikit parameter – parameter yang diketahui dan 

kebanyakan parameter yang diketahui bersifat 

probabilistik. Untuk menjawab masalah ini diperlukan 

seluruh bakat dan keahlian dari pengambilan keputusan, 

ditambah dengan bantuan sistem informasi. Hal ini 

dimaksud untuk mendapatkan keputusan tidak terprogram 

dengan baik. Perluasan fasilitas fasilitas pabrik, 

pengembangan produk baru, pengolahan dan pengiklanan 

kebijaksanaan-kebijaksanaan, manajemen kepegawaian, 

dan perpaduan semuanya adalah contoh masalah-masalah 

yang memerlukan keputusan-keputusan yang tidak 

terprogram. Sangat banyak waktu yang dikorbankan oleh 

pegawai-pegawai tinggi pemerintahan, pemimpin-

pemimpin perusahaan, administrator sekolah dan manajer 

organisasi lainnya dalam menjawab masalah dan mengatasi 

konflik. Ukuran keberhasilan mereka dapat dihubungkan 

secara langsung. 
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A. Pengertian Manajemen Mutu  

Mutu adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 

menjaga tingkat kualitas yang diinginkan oleh perusahaan. 

Tindakan ini mencakup rangkaian aktivitas lain seperti 

menentukan standar kualitas, peraturan yang diperlukan, dan 

aspek lain yang dapat menentukan kualitas produk atau jasa. 

Tujuan utamanya adalah untuk jangka panjang, agar 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan customer loyalty stabil 

atau bahkan terus meningkat. 

Menurut Hadari Nawari, manajemen Mutu Terpadu 

adalah manejemen dengan pendekatan yang secara terus 

menerus difokuskan pada peningkatan kualitas, agar 

produknya sesuai dengan standar kualitas dan bermutu dari 

masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan 

umum(public service) dan pembangunan masyarakat (Hadari, 

2005:46). 

Di samping itu Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (1998) 

menyatakan pula bahwa “ Total Quality Management 

merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang 

mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui 

perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan 

lingkungannya (Fandy, Anastasya, 1998:7). Dari penjelasan 

sebelumnya bisa di simpulkan bahwa Manajemen mutu 

merupakan sistem perencanaan untuk menjalankan usaha 

dalam pengorganisasian secara terus menerus atas jasa, proses, 
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b. Membangun motivasi dan budaya kerja di dalam organisasi 

maupun badan usaha 

c. Membantu meningkatkan kepercayaan terhadap produk 

yang dihasilkan perusahaan baik dari anggota maupun 

pelanggan atau klien. 

d. Memberikan inovasi atau pengembangan lebih lanjut 

Sepertidari perusahaan atau organisasi itu sendiri. 

 

E. Fungsi Manajemen Mutu 

Manajemen mutu memiliki fungsi sebagai sebuah acuan 

atau tolak ukur dalam mengelola kualitas yang diberikan oleh 

suatu perusahaan, organisasi maupun badan usaha. 

Coba Hal ini akan sangat mempengaruhi kualitas dan 

kinerja seluruh anggota perusahaan dalam menjalankan 

tugasnya masing-masing guna mencapai tujuan dan visi dari 

perusahaan tersebut. 
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A. Pendahuluan  

Di Era yang semakin maju sekarang ini, setiap organisasi 

baik perusahaan atau pemerintahan membutuhkan pegawai 

sebagai tenaga yang menjalankan setiap aktivitas yang ada 

dalam organisasi tersebut. Pegawai merupakan aset terpenting 

yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap kesuksesan 

sebuah organisasi. Tanpa mesin canggih, perusahaan atau 

organisasi-organisai dapat terus beroprasi sacara manual, akan 

tetapi tanpa pegawai perusahaan tidak akan dapat berjalan sama 

sekali. Pegawai mempunyai pikiran, perasaan dan keingginan 

yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya terhadap pekerjaan 

yang mereka lakukan.  

Kemajuan organisasi tidak terlepas dari berfungsinya 

semua sistem yang ada. Upaya menciptakan kinerja pegawai 

bukanlah hal yang mudah, karena dalam kenyataannya masih 

banyak pegawai yang kinerjanya kurang optimal seperti 

pelayanan, pencapaian target, malas dan masih kurang 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. Untuk itu 

dalam meningkatkan kinerja pegawai perlunya manajamen 

perubahan dan budaya organisasi yang dapat mempengaruhi 

kinerja, karena banyak pegawai yang memiliki sikap yang 

berbeda, latar belakang budaya yang berbeda, dan paham yang 

berbeda yang dapat berpengaruh untuk kinerja pegawai pada 

suatu organisasi. Hal ini menuntut perusahaan untuk 

membekali sumber daya manusia yang ada di dalam 

perusahaan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien 

sehingga mampu meningkatkan kinerja. Manajemen Perubahan 

adalah suatu proses secara sistematis dalam menerapkan 
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tersebut. 

 

Q. Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat saya simpulkan bahwa 

perubahan dalam sebuah oragnisasi apapun bentuknya, baik 

yang bersifat organisasi korporasi maupun non korporasi, 

bahwa perubahan merupakan sebuah keniscayaan. Mengapa 

dikatakan demikian, karena perubahan itu tidak dapat ditolak 

dan tidak dapat dihindari oleh siapapun. Untuk kemajuan 

sebuah organisasi, manajemen perubahan sudah menjadi tolak 

ukur dalam pelaksanaannya dan harus dibarengi dengan 

proses manajemen perubahan yang professional yang 

didukung oleh SDM yang handal 
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